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ABSTRACT
Special Klangon is the presence of a natural viewpoint of Mount Merapi from close range and become a favorite
location for the biker mountain bike rider (mountain bike / MTB). The number of visitors who come to make
managers overwhelmed to serve visitors because it still uses the management system manually by using stationery
and books as a medium of recording transactions every day. The booking system there is still using sms and telfon
to make mistakes when logging. The research that will be done is to convert management system in Klangon
Tourism Village from manual system to computerized system. With the development of software development
technology in the form of framework bebasis PHP is widely used that is Codeigniter (CI). The CI framework was
developed to make it easier to develop applications. The structure of the CI Framework has implemented object-
oriented programming concepts and the Models-Views-Controller (MVC) approach. This research uses CI in devel-
oping this application with Waterfall method. Results Making Information System Booking Klangon Tour is an
online booking process that provides information about any product that is in Klangon tourism and provide tour
package information and price list of the package, Users can choose existing tour packages. Finally implementation
can provide the functional benefits of online ticket management.
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PENDAHULUAN
Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara interaksi, akomodasi dan fasilitas
pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu
dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Desa wisata biasanya memiliki kecenderungan
kawasan pedesaan yang memiliki kekhasan dan daya tarik sebagai tujuan wisata. Desa
klangon terletak di kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman dan berbatasan dengan
wilayah Klaten Jawa Tengah. desa ini terletak di kawasan kaki gunung merapi dari sisi
tenggara. Boleh dibilang Klangon merupakan wilayah terluar dan tertinggi di Jogja. Lokasi
Klangon merupakan sebuah perbukitan dan paling ujung yang bisa dikendarai oleh
kendaraan. Banyaknya wisata yang ditawarkan disana membuat wisatawan banyak
berkunjung.
https://doi.org/10.18196/bdr.6239
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Banyaknya pengunjung yang datang membuat pengelola kewalahan untuk melayani
pengunjung karena masih menggunakan sistem manajemen secara manual dengan
menggunakan alat tulis dan buku sebagai media pencatatan transaksi setiap harinya
sehingga ditemukan masalah seperti, terbatasnya tempat penyimpanan berkas laporan
yang sifatnya mudah hilang atau rusak, terjadinya transaksi ganda, dan pembuatan laporan
yang relatif lama. Sistem booking disana juga masih menggunakan sms dan telfon sehingga
memungkinkan adanya kesalahan saat mendata. Cara itu juga dinilai tidak efisien bagi
wisatawan karena keterbatasan media untuk booking.
Penelitian yang akan dilakukan yaitu melakukan konversi sistem manajemen pada
Desa Wisata Klangon dari sitem manual ke sistem komputerisasi. Dalam sistem ini user
dapat mengolah data pemesanan tiket dengan Web yang dijadikan penelitian adalah
aplikasi web yang menggunakan metode MVC (Model-View-Vontroler) (Andri, Arifin, dan
Wilson, 2013). Sistem Informasi Booking menggunakan framework Codeigniter (CI) yang
memiliki libraries yang sudah ada didalamnya sehingga lebih mudah dalam membangun
aplikasi. CI merupakan sebuah framework untuk web yang dibuat dalam format PHP.
Kelebihan dari CI adalah dapat digunakan untuk membuat sistem aplikasi web yang
kompleks, dapat mempercepat proses pembuatan web karena semua class dan modul
ynag dibutuhkan sudah ada dan programmer tinggal menggunakan kembali pada aplikasi
yang dibuat (Prabowo, D. 2015).
Gambar 1 Metode Waterfall
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METODE PELAKSANAAN
Perancangan website Wisata Klangon menggunakan metode Waterfall. Waterfall Model
atau Classic Life Cycle merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software Engi-
neering (SE). Disebut waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Metode. Waterfall bisa dilihat pada
gambar 1.
Dari metode website Booking Wisata Klangon meliputi proses yang akan diuraikan
pada bagian berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan dilakukan dengan menentukan arsitektur, pada tahap ini dilakukan
penentuan perancangan sistem yang akan digunakan seperti Gambar 2.
Gambar 2 Arsitektur website Booking Wisata Klangon
2. Analisis
Tujuan dari analisis sistem untuk menentukan detail sistem yang akan dibangun.
Analisis sistem mencakup studi kelayakan dan analisis kebutuhan. Analisis studi kelayakan
yang dilakukan adalah menentukan kelayakan penggunaan website untuk membantu
sosialisasi via online dan membantu manajemen administrasi wisata Klangon.
3. Desain
Desain website Klangon dimulai dengan penentuan Use Case Diagram, Activity Dia-
gram, ER Diagram yang akan diuraikan sabagai berikut:
i.  Use Case Diagram
Berdasarkan analisis kebutuhan maka dibuatlah use case diagram untuk membantu
perancangan website Wisata Klangon. Berikut adalah use case diagram website Wisata
Klangon:
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Gambar 3 Use Case Diagram Admin
Gambar 4 Use Case Diagram User
Admin berhubungan langsung pada data tiket seperti data pemesanan tiket, list paket,
laporan penjualan tiket, dan testimonial sehingga dapat melakukan pengolahan data.
User dapat melihat website Wisata Klangon dan melihat kategori paket. user juga dapat
melakukan pemesanan tiket maka user melakukan pembayaran transfer dan melakukan
upload bukti pembayaran.
ii.  Activity Diagram
User dapat memilih paket tiket yang diinginkan serta melakukan pemesanan tiket
dan melakukan pembayaran secara online. Selanjutnya bukti transfer dilakukan dengan
cara upload bukti pembayaran, jika telah melakukan upload bukti pembayaran user akan
menunggu konfirmasi pemesanan dari admin. Admin melakukan pengecekan detail
pemesanan tiket, apabila sudah lengkap sesuai dengan ketentuan pembayaran maka admin
melakukan konfirmasi pemesanan dan pesanan user terkonfirmasi. Berikut adalah activ-
ity diagram:
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Gambar 5 Activity Diagram
iii. ER Diagram
Berdasarkan analisis kebutuhan dibuatlah ER diagram untuk membantu perancangan
website Wisata Klangon. Berikut adalah ER diagram:
Gambar 6 ER Diagram
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Berikut penjelasan tentang gambar ER diagram:
a. Terdapat 4 entitas masing-masing memiliki atribut dan relasi.
b. Entitas paket wisata memiliki relasi one-to-one ke entitas booking detail, artinya harus
memilih paket wisata terlebih dahulu agar bisa melakukan booking detail.
c. Entitas booking detail memiliki relasi many-to-many ke entitas booking, artinya booking
detail dapat melakukan lebih dari satu pemesanan tiket.
d. Entitas testimonial tidak sama sekali memiliki relasi ke entitas lainnya.
iv.  Interface / Antamuka
Antarmuka merupkan bagian perangkat lunak yang menjadi sarana komunikasi anatar
pengguna/user dengan website serta memberikan kemudahan untuk melakukan navigasi
pada website.
Gambar 7 Antarmuka Halaman Paket Wisata
4. Coding
Coding menggunakan Bahasa pemrograman PHP, HTML, Javascript, CSS, dan Code
Igniter (CI).
5. Pengujian
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap website. Pengujian yang dilakukan
menggunakan metode black box testing. Proses pengujian meliputin empat hal yaitu
pengujian user interface, pengujian dasar sistem, dan pengujian validasi (M. Sidi
Mustaqbal, Roeri Fajri Firdaus, Hendra Rahmadi, 2015).
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6. Implementasi
Tahadapan implementasi terdiri dari:
i. Instalasi Server
ii. Pembuatan Database
iii.Uji fungsional antarmuka sistem informasi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Seperti yang telah di bahas pada bagian sebelumnya, bahwa pembangunan website
adalah salah satu solusi yang bisa kita lakukan untuk membrikan informasi online untuk
promosi keindahan lokasi wisata klangon dan untuk memberikan kemudahan akses
booking via internet, sehingga menambah update informasi dan menambah income
warga. Sistem Informasi Booking Wisata Klangon menghasilkan beberapa cuplikan hasil
sebagai berikut:
Antarmuka
Halaman login merupakan halaman utama (admin) sebelum menggunakan sistem.
Halaman ini berisi form username dan password yang harus diisi dengan benar. Halaman
login dapat dilihat pada gambar 8. Halaman utama merupakan tampilan utama dari
aplikasi yang dapat dilihat oleh user dan admin. Gambar halaman utama aplikasi dapat
dilihat pada Gambar 9.
Gambar 8. Halaman Login
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Gambar 9. Halaman Utama
Halaman informasi booking detail yang bertujuan agar user dapat menyelesaikan
pembayaran untuk mendapatkan tiket, terdapat keterangan identitas pemesan dan total
harga tiket dan status pembayaran. Di lengkapi cara melakukan pembayaran agar bisa
melakukan konfirmasi pembayaran. Agar dapat melakukan langkah selanjut nya. Halaman
booking detail dapat dilihat pada gambar 10. Halaman informasi booking detail terdapat
keterangan identitas pemesan dan total harga tiket dan status pembayaran. Status
pembayaran menunggu konfirmasi oleh admin yang akan melakukan prubahan status
menjadi terkonfirmasi pembayaran. Halaman booking detail dapat dilihat pada gambar
11, sedangkan untuk rekap booking seperti pada Gambar 12.
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Gambar 10. Halaman Booking Detail Wisata Klangon
Gambar 11. Halaman Booking Detail Pembayaran
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Gambar 12. Halaman Rekap Booking Detail Wisata Klangon
HASIL PENGUJIAN
Hasil pengujian dilakukan dengan model black box testing dihasilkan seperti pada
Tabel 1.
PEMBAHASAN
Website Wisata Klangon membantu wisatawan dalam melakukan pemesanan tiket
wisata tanpa harus datang secara langsung ke tempat wisata karena website dapat diakses
dimanapun dan kapanpun. Website dapat memberikan informasi mengenai wisata apa
saja yang ada di Klangon dan memberikan informasi tentang paket wisata serta daftar
harga paket tersebut. Perancangan sangat membantu admin untuk mengelola potensi
wisata. Admin mempunyai hak akses untuk mengupdate informasi, mengkonfirmasi
pembayaran, dan memanajemen testimonial. Admin juga mempunyai hak akses untuk
memanajemen pemesanan baik yang terkonfirmasi ataupun yang tidak terkonfirmasi.
SIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan dalam penelitian “Penerapan CI
(Codeigniter) Dalam Pembuatan Sistem Informasi Booking Wisata Klangon”, maka
diperoleh kesimpulan bahwa pemesanan dapat dilakukan secara online. Website dapat
memberikan informasi mengenai produk apa saja yang ada di wisata Klangon dan
memberikan informasi paket wisata serta daftar harga paket tersebut. Users dapat memilih
paket wisata yang ada dan memesannya secara online.
129
Tabel 1 Hasil Pengujian
130
Jurnal BERDIKARI
Vol.6 No.2 Agustus 2018
SARAN
Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut:
1. Kerusakan pada system dapat terjadi kapan saja, oleh karena itu sebaiknya dalam
jangka waktu tertentu dilakukan backup data dari database yang dibuat kedalam
penyimpanan luar baik berupa harddisk, CD dan lain sebagainya.
2. Perlunya dilakukan analisis kembali untuk melihat apakah system masih dapat
menangani masalah yang setelah penggunaan dalam jangka waktu yang lama.
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